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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji toksisitas akut (LC50-96 jam) dari limbah cair 

industri tekstil batik terhadap ikan mas (Cyprinus carpio Linn), maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

 Nilai LC50-96 jam yang didapatkan dari hasil pemaparan limbah cair industri 

tekstil batik terhadap ikan mas (Cyprinus carpio Linn) yaitu sebesar 3,34 

ml/l. Semakin tinggi konsentrasi limbah cair batik yang diberikan, maka 

semakin tinggi pula jumlah kematian pada ikan mas. 

 Hasil analisis histopatologi insang ikan mas (Cyprinus carpio Linn) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi limbah cair batik yang 

diberikan, gejala kerusakan jaringan yang ditemui juga semakin kompleks 

dan parah sehingga insang kehilangan fungsi normalnya sebagai organ 

respirasi. Hal ini tentu akan berdampak pada kematian ikan mas. 

Sementara itu, untuk hasil pengukuran kualitas air yang didapatkan yaitu 

nilai suhu berkisar antara 22,90C – 29,80C, nilai pH antara 7,18 – 8,50, dan 

nilai DO berkisar antara 5,12 – 6,42 mg/l. Hal ini menunjukkan bahwa 

kondisi kualitas air pada bak-bak percobaan masih berada dalam batas 

normal dan mampu mendukung kehidupan ikan mas (Cyprinus carpio Linn) 

secara umum. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa dalam hal ini, perubahan 

kualitas air (suhu, pH dan DO) bukan penyebab utama kematian ikan mas 

(Cyprinus carpio Linn).  
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5.2 Saran 

Sebaiknya masyarakat perlu diberikan penyuluhan dan dukungan dari 

Pemerintah maupun pihak akademisi untuk membuka wawasan bagi para 

pengrajin tekstil batik agar mampu meminimalisir pembuangan bahan beracun 

berbahaya bagi perairan. Mengingat bahwa telah banyak ditemukan inovasi-

inovasi pengelolaan limbah cair batik yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

Selain itu, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai dampak 

pembuangan limbah cair batik ini terhadap organisme yang lainnya. 
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Lampiran 1. Alat dan Bahan yang Digunakan Selama Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                Batu Aerasi              Aerator 
         
  
 
 
 
 
 
 
 
 
   Pipet Tetes              Pinset 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
       Alkohol dan Formalin         Botol Film 
   
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     pH meter           DO meter 
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Penelitian Uji Toksisitas Akut (LC50-96 jam) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

           Persiapan Media Percobaan     Pengukuran Bahan Uji 
  
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pemberian Bahan Uji ke Media Kondisi Media Pada Uji Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Kondisi Media Pada Uji Sesungguhnya      Kondisi Ikan yang Mati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses Pengambilan Sampel Insang Ikan Mas (Cyprinus carpio Linn) 
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Lampiran 3. Tabel Skala Rand 
 
Skala konsentrasi yang dapat digunakan untuk menentukan variasi konsentrasi 

pada perlakuan suatu bioassay berdasarkan atas interval progressive bisection 

pada suatu skala logaritmik (Guthrie dan Perry, 1980). 

Kolom 

1 2 3 4 5 

2 - - - - 

- - - - 1.74 

- - - 1.5 - 

- - - - 1.3 

- - 1.12 - - 

- - - - - 

- - - 0.84 - 

- - - - 0.74 

- 0.64 - - - 

- - - - 0.56 

- - - 0.48 - 

- - - - 0.42 

- - 0.36 - - 

- - - - 0.31 

- - - 0.27 - 

- - - - 0.23 

0.2 - - - - 

 

Catatan : Nilai dalam skala Rand ini telah disesuaikan untuk kebutuhan 

penelitian. Nilai ini merupakan konversi 2 kali lipat dari nilai Tabel Rand yang 

sesungguhnya. Nilai ini selanjutnya digunakan dalam menentukan konsentrasi 

takaran bahan uji yang diberikan pada uji sesungguhnya. 



 

63 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Laboratorium Terhadap Limbah Cair Industri Tekstil Batik 
Raden Wijaya. 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Analisis Probit 

 

 

Gambar Grafik (LC50-96 jam) Beserta Rumus Regresinya 
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Log 10 
Concentration 

Total 
No 

No. 
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Mortality 
(%) 

Probit 

0 - 30 0 0 - 

2,7 0,431 30 13 43,3 4,83 

4,8 0,681 30 18 60 5,25 

8,4 0,924 30 27 90 6,28 

15 1,176 30 30 100 8,09 

y = 2,9351x + 3,4614 
R² = 0,9405 
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 Didapatkan rumus regresi sebagai berikut : 

y = 2,9351x + 3,4614 

 

 Diasumsikan bahwa nilai probit adalah 5, maka : 

y = 2,9351x + 3,4614 

5 = 2,9351x + 3,4614 

5 – 3,4614 = 2,9351x  

   1,5386   = 2,9351x 

x = 0,5242 

 

 Dihasilkan nilai LC50-96 jam yaitu : 

LC50-96 jam = Antilog x 

 = Antilog (0,5242) 

 = 3,34 ml/l 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa dengan konsentrasi 3,34 ml/l dapat 

mematikan 50% hewan uji. 
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Lampiran 6. Tabel Transformasi Nilai Probit 
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Lampiran 7. Hasil Pengamatan Harian Mortalitas Ikan Mas (Cyprinus Carpio 
Linn) Pada Uji Sesungguhnya 

 
HARI KE - 0 

Hari Selasa / 16 Februari 2016 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Jumlah Ikan Mati 

Jam 
22.00 WIB 

0 
(Kontrol) 

1 0 

2 0 

3 0 

2,7 

1 0 

2 0 

3 0 

4,8 

1 0 

2 0 

3 0 

8,4 

1 0 

2 0 

3 0 

15 

1 0 

2 0 

3 0 

 
HARI KE - 1 

Hari Rabu / 17 Februari 2016 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Jumlah Ikan Mati 

Jam 
06.00 WIB 

Jam 
14.00 WIB 

Jam 
22.00 WIB 

0 
(Kontrol) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

2,7 

1 2 0 1 

2 0 0 1 

3 0 2 1 

4,8 

1 0 0 1 

2 2 0 0 

3 2 2 0 

8,4 

1 2 3 0 

2 2 2 1 

3 4 1 1 

15 

1 4 6 - 

2 5 5 - 

3 3 3 4 
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HARI KE - 2 

Hari Kamis / 18 Februari 2016 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Jumlah Ikan Mati 

Jam 
06.00 WIB 

Jam 
14.00 WIB 

Jam 
22.00 WIB 

0 
(Kontrol) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

2,7 

1 0 1 0 

2 1 1 0 

3 0 0 0 

4,8 

1 2 1 0 

2 1 3 0 

3 0 0 2 

8,4 

1 2 0 0 

2 3 2 - 

3 0 2 0 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

 
 
 
 
HARI KE - 3 

Hari Jumat / 19 Februari 2016 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Jumlah Ikan Mati 

Jam 
06.00 WIB 

Jam 
14.00 WIB 

Jam 
22.00 WIB 

0 
(Kontrol) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

2,7 

1 0 0 0 

2 0 0 1 

3 0 0 2 

4,8 

1 1 0 0 

2 0 1 0 

3 0 0 0 

8,4 

1 0 1 0 

2 - - - 

3 0 0 0 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 
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HARI KE - 4 

Hari Sabtu / 20 Februari 2016 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Jumlah Ikan Mati 

Jam 
06.00 WIB 

Jam 
14.00 WIB 

Jam 
22.00 WIB 

0 
(Kontrol) 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

2,7 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

4,8 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

3 0 0 0 

8,4 

1 0 0 0 

2 - - - 

3 0 0 1 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 
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Lampiran 8.  Hasil Pengamatan Harian Kualitas Air Pada Uji Sesungguhnya 
 

HARI KE - 0 

Hari Selasa / 16 Februari 2016 

Jam 22.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 24,6 7,64 5,52 

2 24,8 7,24 6,02 

3 24,6 7,26 5,97 

2,7 

1 24,4 7,64 5,74 

2 24,4 7,64 5,86 

3 24,8 7,64 5,92 

4,8 

1 25,0 7,64 5,80 

2 24,7 7,64 5,64 

3 24,6 8,29 5,69 

8,4 

1 25,3 8,10 5,74 

2 25,3 8,23 5,91 

3 24,6 8,32 6,01 

15 

1 24,3 8,28 5,90 

2 24,4 8,33 5,72 

3 24,7 8,37 5,62 

 
HARI KE - 1 

Hari Rabu / 17 Februari 2016 

Jam 06.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 23,1 7,22 5,81 

2 23,1 7,42 6,01 

3 23,0 7,28 5,94 

2,7 

1 23,1 7,40 5,48 

2 23,2 7,89 6,21 

3 23,1 8,04 5,87 

4,8 

1 23,8 8,21 5,54 

2 23,5 8,23 6,23 

3 22,9 8,12 6,02 

8,4 

1 23,6 8,21 5,93 

2 23,4 8,27 6,12 

3 22,9 8,25 6,13 

15 

1 22,9 8,30 6,04 

2 23,1 8,30 6,00 

3 22,9 8,34 6,00 
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Hari Rabu / 17 Februari 2016 

Jam 14.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 26,9 7,18 5,83 

2 27,0 7,21 6,38 

3 27,0 7,34 6,0 

2,7 

1 27,0 7,56 5,59 

2 27,0 7,86 5,48 

3 27,3 8,39 5,46 

4,8 

1 27,0 7,99 5,64 

2 27,1 8,11 5,64 

3 27,5 8,35 5,22 

8,4 

1 27,2 8,31 5,20 

2 27,2 8,27 5,65 

3 27,5 8,37 5,94 

15 

1 27,2 8,39 5,70 

2 27,3 8,36 5,68 

3 27,6 8,37 5,31 

 
 
 
 
 

Hari Rabu / 17 Februari 2016 

Jam 22.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 26,3 7,68 5,12 

2 26,2 8,12 5,47 

3 27,1 7,89 5,76 

2,7 

1 26,3 7,92 5,47 

2 26,2 8,11 5,70 

3 27,6 8,35 6,01 

4,8 

1 27,3 8,0 5,58 

2 26,5 8,09 5,68 

3 27,1 8,14 5,87 

8,4 

1 26,9 8,06 6,10 

2 26,3 8,13 5,88 

3 27,1 8,41 5,94 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 27,2 8,15 5,12 
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HARI KE - 2 

Hari Kamis / 18 Februari 2016 

Jam 06.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 25,3 7,53 5,95 

2 25,1 7,46 5,63 

3 25,1 7,81 5,72 

2,7 

1 25,3 7,74 5,40 

2 24,9 8,41 5,48 

3 25,1 8,40 6,25 

4,8 

1 24,1 8,48 6,19 

2 24,4 8,43 6,16 

3 24,9 8,29 5,21 

8,4 

1 25,1 8,50 5,19 

2 25,1 8,48 5,55 

3 25,1 8,47 6,24 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

 
 
 

Hari Kamis / 18 Februari 2016 

Jam 14.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 26,9 7,52 6,29 

2 26,7 7,64 6,23 

3 27,0 8,18 6,19 

2,7 

1 27,0 8,15 6,14 

2 27,2 8,31 6,16 

3 29,8 8,54 6,01 

4,8 

1 27,0 8,36 6,18 

2 27,2 8,38 6,08 

3 27,0 8,21 6,17 

8,4 

1 27,8 8,46 6,14 

2 27,2 8,40 6,24 

3 29,6 8,48 5,86 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 
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Hari Kamis / 18 Februari 2016 

Jam 22.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 26,8 7,80 6,42 

2 26,8 7,86 6,36 

3 27,0 8,02 6,21 

2,7 

1 27,2 8,14 6,26 

2 27,2 8,23 6,39 

3 27,6 8,37 5,44 

4,8 

1 27,4 8,27 6,20 

2 27,2 8,21 6,11 

3 27,5 8,32 6,14 

8,4 

1 27,0 8,32 6,14 

2 - - - 

3 27,5 8,30 6,12 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

 
 
HARI KE - 3 

Hari Jumat / 19 Februari 2016 

Jam 06.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 23,8 7,32 5,81 

2 24,0 7,29 5,67 

3 24,2 7,86 5,84 

2,7 

1 23,6 7,46 5,70 

2 24,2 7,79 6,01 

3 24,1 7,94 5,41 

4,8 

1 23,8 8,01 5,54 

2 23,8 7,92 5,43 

3 24,1 7,87 5,34 

8,4 

1 24,4 7,97 5,93 

2 - - - 

3 24,6 7,65 5,33 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 
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Hari Jumat / 19 Februari 2016 

Jam 14.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 27,3 7,34 6,27 

2 27,1 7,33 6,18 

3 27,8 7,89 6,41 

2,7 

1 26,9 7,50 6,29 

2 26,9 7,75 6,32 

3 29,0 7,93 6,28 

4,8 

1 26,8 7,84 6,26 

2 26,7 7,67 6,11 

3 28,9 7,82 6,10 

8,4 

1 27,1 7,90 6,14 

2 - - - 

3 27,0 8,47 6,02 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

 
 
 

Hari Jumat / 19 Februari 2016 

Jam 22.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 26,1 7,88 5,64 

2 26,0 7,74 5,58 

3 26,1 8,08 6,02 

2,7 

1 26,2 7,90 6,05 

2 26,2 7,97 6,19 

3 26,1 8,15 6,28 

4,8 

1 25,8 8,0 6,19 

2 26,0 8,14 6,17 

3 26,2 8,10 6,06 

8,4 

1 26,0 8,0 6,17 

2 - - - 

3 26,0 8,15 6,17 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 
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HARI KE – 4 

Hari Sabtu / 20 Februari 2016 

Jam 06.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 24,1 7,56 5,62 

2 24,0 7,48 5,57 

3 24,8 7,86 6,04 

2,7 

1 24,3 7,62 5,48 

2 24,7 7,51 5,39 

3 25,1 8,04 6,25 

4,8 

1 24,5 8,18 6,16 

2 24,5 8,09 5,97 

3 25,0 7,91 5,30 

8,4 

1 24,8 8,20 5,59 

2 - - - 

3 25,1 8,37 5,39 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 

 
 
 

Hari Sabtu / 20 Februari 2016 

Jam 14.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 26,1 7,24 5,67 

2 26,1 7,28 5,72 

3 27,2 8,14 6,38 

2,7 

1 25,6 7,52 5,44 

2 25,9 7,25 6,02 

3 27,0 7,63 6,18 

4,8 

1 26,4 7,64 6,31 

2 26,2 7,68 6,25 

3 27,1 7,82 5,92 

8,4 

1 26,7 7,90 6,14 

2 - - - 

3 27,0 8,47 6,02 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 
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Hari Sabtu / 20 Februari 2016 

Jam 22.00 WIB 

Konsentrasi 
(ml/l) 

Ulangan 
ke - 

Suhu 
(
0
C) 

pH 
DO 

(mg/l) 

0 
(Kontrol) 

1 26,8 7,68 5,64 

2 26,5 7,49 5,63 

3 27,2 8,21 6,27 

2,7 

1 26,2 7,83 5,39 

2 26,1 7,47 6,19 

3 26,9 8,35 6,26 

4,8 

1 25,8 8,11 6,29 

2 26,0 7,98 6,27 

3 27,0 8,28 5,86 

8,4 

1 26,0 8,09 5,87 

2 - - - 

3 26,6 8,45 5,97 

15 

1 - - - 

2 - - - 

3 - - - 
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